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Lampiran 1 Hasil Wawancara

1. Bagaimana cara / proses penempatan siswa di kelas berdasarkan apa ? jika nilai,

urutannya seperti apa ?

Jawab : penempatan siswa dilakukan secara acak, siswa yang dianggap pintar di kelas

ada 1 atau 2 orang di setiap kelas. Penempatan siswa tidak ada perlakuan khusus.

2. Berapa KKM kelas 7 di SMP Negeri 21 Tasikmalaya untuk pelajaran matematika ?
Jawab : 70

3. Apakah setiap tes yang pernah dilaksanakan sudah mencapai KKM ?

Jawab : Tidak, dengan beberapa kali remidi dan pengayaan. Setiap tes yang dilakukan

ada yang lulusnya banyak kadang ada yang lulus tesnya sedikit.

4. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah

matematika ?

Jawab : Siswa kurang bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika karena
siswa masih merasa sulit untuk memahami matematika yang di kaitkan dengan

permasalahan sehari hari
5. Apakah banyak siswa yang menyukai atau minat dengan pelajaran matematika ?
Jawab : paling 20% dari jumlah siswa kelas 7

6. Model pembelajaran apa yang biasanya biasanya di terapkan dalam pembelajaran di

kelas ?

Jawab : model pembelajaran NHT yang biasanya di terapkan dan model model yang
lainnya juga pernah di terapkan. Tetapi pas pembelajaran berlangsung kurang berjalan

lancar karena siswa juga harus penyesuaian dengan model yang di terapkan
7. Bagaimana aktivitas siswa ketika menggunakan model tersebut ?

Jawab : siswa antusias dengan model yang diterapakan. Indikasinya banyak siswa yang
bertanya ketika pelajaran dan ketika pembelajaran berlangsung ada perwakilan dari tiap

kelompok yang bertanya dan aktif.
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8. Apakah ibu pernah memberikan soal yang mengharuskan siswa membuktikan

permasalahan dan mengharuskan siswa memberikan alasan dari pembuktian tersebut ?
Jawab : Pernah. Respon nya cukup baik dari siswa dan antusias
9. Bagaimana kemampuan matematika siswa di SMP Negeri 21 Tasikmalaya?

Jawab : kemampuan matematika siswa hampir merata di setiap kelas. Ada yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
10. Materi apa saja yang dipelajari di kelas 7 ?

Jawab : Ganjil : Himpunan, bilangan bulat, aljabar, PLSV dan PtLSV.
Genap : Perbandingan, aritmetika sosial, garis dan sudut, bangun datar, dan

statistika.

Tasikmalaya, 13 Februari 2018
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Evi Farida, M. pd
NIP. 19750708 199903 2 003




